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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Rargna sgsungguhnyga sgsudah Resalitan itu ada Regmudahan.
Sgsungguhnya sgsudah Regsulitan itu ada Rgmadahan.”
(Q.S. Insyiraah : 5-6)

“logbih baik megncoba tapi gagal daripada berhasil tapi tidak
pernah tahu” —-Unknown

“Pan (ingatleh juga) ftatkala Tubanmua  memaklumkan:
'Sesunggubnga jika Kamu bersgukar, pasti Hami akan menambah
(nikmat) kepadamu, dan jika kema mengingkari (nikmat-Fu), maka
sesungguhnga azab-Hu sangat pedih.” ” (Q.. Ibrahim : 7)

“Maka nikmat Tuhanmu gang manakah gang Kamu dustakan?”
(Q.8. Ar-Rahmaan : 13)

Ku PersembahRan Kepada :
o Allah SWT
o Kedua Orangtuaku
o Keluargaku

o Almamater



PERBAIKAN KUALITAS CITRA SIDIK JARI PADA DAERAH YANG BERDERAU

MENGGUNAKAN METODE FILTER MEDIAN

Yunindya Astria

59081002059

ABSTRAK

Sidik jari sering dimanfaatkan sebagai salah satu pengenal identitas seseorang karena
bentuk dan pola yang tidak berubah (immutability). Kendala utama dalam pengenalan
sidik jari seseorang yaitu citra sidik jari seringkali memiliki derau yang menyebabkan
orientasi sidik jari sulit dikenali. Untuk meningkatkan kualitas orientasi citra sidik jari
digunakan proses orientation smooothingdengan metode Filter Median. Citra sidik
jari yang digunakan memiliki derau dengan kategori cut (terpotong), dry (kering), low
contrast (kontras lemah), dan wet (basah). Filter Median mengimplementasi nilai
tengah (median) untuk dijadikan nilai ukur proses smoothing. Semakin kecil nilai
minimum dari nilai median yang didapat, semakin bagus pula orientasi sidik jarinya.
Hasil orientation smooothingdengan Filter Median diperoleh bahwa garis-garis
orientasi yang tidak sesuai dengan alurnya berubah mengikuti alur yang semestinya.
Jika dibandingkan dengan citra sebelum diorientasi, hasil orientasi dengan
menggunakan Filter Median didapati lebih baik.

Kata Kunci: Perbaikan kualitas citra sidik jari, estimasi orientasi, orientation
smoothing, Filter Median.



FINGERPRINT IMAGE ORIENTATION ENHANCEMENT

IN NOISED AREA USING MEDIAN FILTER

Yunindya Astria

59081002059

ABSTRACT

Fingerprints are often used as one of the person's identity identifiers because of the
unchanged (immutability) shape and pattern. The main obstacle in person's
fingerprint image recognition is that the fingerprint often has noise that causes the
fingerprint orientation unrecognizable. To improve the quality of the fingerprint
image orientation, orientation smoothing process with a Median Filter method is
used. The used fingerprint images have noise by the category of cut, dry, low
contrast, and wet. Median Filter implements the middle value (median) to be used as
a measuring value of the smoothing process. The smaller the minimum value of the
median value obtained, the better the orientation of fingerprints. From the orientation
smoothing result by Median Filter, it can be obtained that the lines that were not in
accordance with the orientation plot changed following the proper plot. If we
compare the image before orientation smoothing, the fingerprint orientation image
after using Median Filter is indeed better than without.

Keywords: fingerprint image enhancement, orientation estimation, orientation

smoothing, Median Filter.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sidik jari pada manusia memiliki keunikan tersendiri. Keunikannya terletak
pada pola sidik jari yang tidak sama pada setiap orang sehingga sidik jari
dimanfaatkan sebagai salah satu pengenal identitas seseorang. Selain itu, hal lain
yang membuat sidik jari lebih banyak digunakan dibanding dengan pengenal yang
lain seperti wajah, tanda tangan, mata, dan lain-lain adalah karena sifat bentuk dan
pola sidik jari yang tidak berubah (immutability). Sejak lahir hingga seseorang
meninggal sidik jari tidak berubah kecuali terjadi gangguan yang menyebabkan

pola dan bentuk sidik jari tersebut tidak sama seperti awalnya.

Kendala utama yang sering ditemukan dalam pengenalan sidik jari
seseorang adalah citra sidik jari yang memiliki kualitas yang rendah. Penyebab-
penyebab rendahnya kualitas sebuah citra ini dapat berasal dari system error
maupun human error. System error merupakan kesalahan mesin yang merekam
citra sidik jari dimana mesin tidak dapat menangkap citra dengan sempurna yang
mengakibatkan kualitas citra menjadi kabur atau tidak jelas bahkan rusak.
Sedangkan human error dapat diakibatkan oleh kesalahan manusia itu sendiri,
seperti tergores luka, kulit yang mengelupas, dan lainnya.

Pola umum pada sidik jari terdiri dari ridge (alur bukit) dan valley (alur
lembah). Orientasi pada sidik jari merupakan hal yang penting untuk mengenali

arah ridge dan valley. Orientasi sidik jari memiliki informasi yang paling



mendasar dari citra sidik jari. Dari sudut efek visual, orientasi sidik jari
menggambarkan bentuk dasar dari sebuah citra sidik jari. Karena banyaknya
langkah-langkah yang didasarkan pada algoritma identifikasi orientasi dalam sidik
jari, seperti estimasi frekuensi ridge lokal, deteksi titik singular, peningkatan
ridge, dan sebagainya, hal ini menunjukkan bahwa akurasi perkiraan orientasi
sidik jari sangat penting.

Perkiraan orientasi tidaklah harus selalu benar. Hal ini dikarenakan derau
pada citra sidik jari yang terlalu parah yang disebabkan oleh bekas luka, dan ridge
yang rusak, dan hal-hal lainnya. Dengan demikian, orientasi smoothing
diharapkan untuk lebih mengurangi derau pada orientasi sidik jari dan
memperbaiki orientasi ridge yang salah, serta untuk mendapatkan orientasi citra
sidik jari yang lebih baik lagi.

Agar citra sidik jari yang mengalami gangguan dapat dikenali, maka citra
tersebut perlu diperbaiki menjadi citra yang kualitasnya lebih baik. Salah satu
metode yang digunakan untuk meningkatkan kualitas orientasi citra pada sidik jari
adalah orientation smooothing, yakni proses peningkatan kualitas orientasi pada
citra dengan salah satu metode yang dipakai yaitu metode Non-linear Filter yakni
Filter Median.

Pemilihan metode Non-linear Filter bila dibandingkan dengan metode
Linear Filter dikarenakan metode ini lebih akurat dimana tepi-tepi pada sebuah
citra dapat dibuat lebih jelas sehingga lebih mudah untuk diproses terutama dalam

kasus sidik jari (Bouman, 2012).



1.2 Rumusan Masalah

Citra sidik jari seseorang seringkali memiliki kualitas yang rendah
disebabkan berbagai faktor. Citra sidik jari yang rusak memengaruhi orientasi
arah ridge dan valley. Agar citra sidik jari yang mengalami gangguan dapat
dikenali, citra perlu diperbaiki menjadi citra yang memiliki kualitas lebih baik.
Kendala yang sering ditemukan adalah masalah orientasi citra sidik jari yang tidak
sesuai sehingga citra tidak dapat dikenali. Metode Filter Median digunakan agar
orientasi pada sidik jari yang berderau dapat diperbaiki sehingga menghasilkan

citra sidik jari yang lebih baik kualitasnya.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mengembangkan perangkat lunak untuk perbaikan kualitas citra sidik jari.
2. Menerapkan metode Filter Median untuk meningkatkan kualitas orientasi citra

sidik jari pada daerah yangberderau.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Perangkat lunak dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk menguji kualitas citra
sidik jari.
2. Dapat digunakan untuk proses lebih lanjut dalam mengidentifikasi core dan

delta sidik jari.



1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Citra asli sidik jari yang digunakan mempunyai derau yang orientasi citra
sidik jarinya tidak beraturan dengan kategori cut (terpotong), dry (kering),

low contrast (kontras lemah), dan wet (basah).

2. Citrasidik jari yang akan diperbaiki memiliki format .bmp dan .jpg.

3. Ukuran file citra memiliki resolusi citra dengan width minimal ukuran 360.

1.6 Metode Penelitian

1.6.1 Unit Penelitian

Penelitian dilakukan dengan cara mengkaji dan studi literatur terhadap
jurnal-jurnal, buku, dan tesis yang berkaitan dengan fingerprint enhancement,
orientation field, dan Filter Median. Penelitian ini menggunakan sampel citra

sidik jari yang berasal dari database FVVC 2000.

1.6.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan metode studi pustaka, yaitu
metode yang dilakukan dengan cara mencari bahan yang mendukung dalam
pendefinisian permasalahan melalui buku-buku, internet yang erat kaitannya

dengan objek permasalahan.



1.6.3 Metode Penelitian

Penelitian dalam perbaikan kualitas citra terhadap sidik jari ini adalah:

1. Melakukan studi pustaka mengenai perbaikan kualitas citra dan estimasi
orientasi.

2. Mengumpulkan data berupa citra sidik jari yang kondisi fiturnya berderau.

3. Mengembangkan perangkat lunak yang akan digunakan sebagai hasil akhir
dari laporan ini sesuai dengan RUP.

4. Melakukan pengujian perangkat lunak dengan data uji citra sidik jari.

5. Menarik kesimpulan dengan membandingkan citra yang lama dengan citra

yang baru yang sudah diperbaiki.

1.6.3 Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Perangkat lunak pada tugas akhir ini akan dikembangkan dengan metode
Rational Unified Process (RUP). Rational Unified Process merupakan pendekatan
pengembangan perangkat lunak yang popular dan merupakan sebuah proses atau
kerangka proses yang iteratif yang dapat menggunakan bahasa pemodelan UML
(Unified Modeling Languange). Berikut adalah tahapan Rational Unified Process:
1. Inception/Insepsi

Pada tahap ini pengembang mendefinisikan batasan kegiatan, melakukan
analisis kebutuhan user, dan melakukan perancangan awal perangkat lunak
(perancangan arsitektural dan use case). Pada akhir fase ini, prototipe perangkat

lunak versi Alpha harus sudah dirilis.



2. Elaboration/Elaborasi

Pada tahap ini dilakukan perancangan perangkat lunak mulai dari
menspesifikasikan fitur perangkat lunak hingga perilisan prototipe versi Beta dari
perangkat lunak. Serta harus dianalisis pula berbagai persyaratan dan resiko yang
mungkin muncul.
3. Construction/Konstruksi

Pengimplementasian rancangan perangkat lunak yang telah dibuat
dilakukan pada tahap ini. Pada akhir tahap ini, perangkat lunak versi akhir yang

sudah disetujui administrator dirilis beserta dokumentasi perangkat lunak.

4. Transition/Transisi
Instalasi, deployment,dan sosialisasi perangkat lunak dilakukan pada tahap

ini.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tugas akhir ini mengikuti standar penulisan tugas

akhir Fakultas IImu Komputer Universitas Sriwijaya, sebagai berikut :

BAB I. PENDAHULUAN
Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, perumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah/ruang lingkup, metodologi

penelitian, dan sistematika penulisan.



BAB Il. LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dibahas dasar-dasar teori yang digunakan dalam
penelitian, seperti langkah-langkah pra-pengolahan yang akan dilakukan, langkah
estimasi orientasi, dan metode yang digunakan.
BAB I11. ANALISIS DAN PERANCANGAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai analisis sistem yang berjalan,
pernyataan kebutuhan, use case, domain model, dan sequence diagram.
BAB IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai perangkat lunak yang dihasilkan dan
analisis dari metode yang dilakukan.
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan dari semua uraian-uraian pada bab-bab
sebelumnya dan juga berisi saran-saran yang diharapkan berguna dalam

pengembangan perangkat lunak ini.
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